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SYNTHESIS OF NANOCOMPOSITE CHITOSAN-T1O2 AND ITS 

APPLICATION TO PHOTODEGRADATION OF METHYLENE BLUE IN

AQUEOUS MEDIUM

by
CHRISTINA KURNIAWAN

NIM: 08091003055

ABSTRACT

Synthesis of nanocomposite chitosan-Ti02 have been done. Nanocomposite made 
of chitosan was isolated from crab shell as chitosan-a and squid pens as chitosan- 
p. The nanocomposite was applied for photodegradation of methylene blue in 
aqueous medium. Nanocomposite has synthesized by combining the function of 
chitosan as supporting material and Ti02 that have high photocatalytic activity. 
The characterization of nanocomposite chitosan-Ti02 with FTER and SEM/EDX 
analysis showed the functional groups and surface morphology of the 
nanocomposite chitosan-Ti02. FTIR spectra shows adsorption band of O-Ti-O at 
677-695 cm'1, and characteristic of adsorption band from chitosan at 
wavenumbers 1600 cm'1 for -NH2 and 3400 cm'1 for -OH. From SEM/EDX 
analysis can be seen that Ti02 has been distributed evenly on srnface of chitosan. 
Nanocomposite chitosan-Ti02 from crab shell and squid pens able to 
photodegrade of methylene blue in aqueous medium by UV light irradiated at 
optimum wavelength 660 nm and produces perccnt photodegradation are 59,48% 
and 59,82%, respectively.

Keyword: chitosan, nanocomposite, methylene blue, Ti02.
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SINTESIS NANOKOMPOSIT KIT0SAN-Ti02 SERTA APLIKASINYA 

SEBAGAI FOTODEGRADASI ZAT WARNA METILEN BIRU DALAM

MEDIUM AIR

oleh
CHRISTINA KURNIAWAN 

NIM: 08091003055

ABSTRAK

Telah dilakukan sintesis nanokomposit kitosan-TiC>2. Nanokomposit dihasilkan 
dari cangkang rajungan sebagai a-kitosan dan tulang rawan cumi sebagai P- 
kitosan. Nanokomposit diaplikasikan untuk fotodegradasi zat warna metilen biru 
didalam medium air. Nanokomposit disintesis dengan menggabungkan fungsi 
kitosan sebagai material pendukung dan TiC>2 yang mempunyai aktivitas 
fotokatalitik tinggi. Karakterisasi nanokomposit kitosan-TiC>2 dengan analisis 
FT1R dan SEM/EDX menunjukkan gugus fungsi dan morfologi permukaan dari 
nanokomposit kitosan-TiC^. Analisis FTDR. menunjukkan serapan O-Ti-O pada 
677-695 cm'1 dan serapan khas dari kitosan pada bilangan gelombang 1600 cm'1 
untuk NH2 dan 3400 cm'1 untuk OH. Dari analisis SEM/EDX dapat diketahui 
bahwa Ti02 terdistribusi secara merata pada permukaan kitosan. Nanokomposit 
kitosan-Ti02 dari rajungan dan cumi-cumi mampu mendegradasi metilen biru 
didalam medium air dengan bantuan cahaya UV pada panjang gelombang 
optimum 660 nm masing-masing dengan persen fotodegradasi sebesar 59,48% 
dan 59,82%.

Kata kunci: kitosan, nanokomposit, metilen biru, Ti02.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Studi mengenai pemanfaatan kitosan telah banyak dilakukan, baik dalam 

bentuk serpih, butiran, membran, maupun gel (Wahyono, 2010). Kitosan yang 

merupakan biopolimer alam dengan sumber melimpah dapat dimanfaatkan di 

bidang industri modem, diantaranya sebagai pengkhelat logam, pengawet alami, 

antioksidan, penyerap zat warna, serta dapat digunakan untuk pemisahan protein. 

Struktur kitosan yang memiliki gugus reaktif -NH2 dan -OH, serta sifat 

polikationik dari kitosan menjadi dasar pemanfaatan kitosan dalam berbagai 

bidang (Wiyarsi, 2008). Ferdiansyah (2005) menjelaskan bahwa sifat 

biokompatibel, biodegradable dan nontoksik yang dimiliki oleh kitosan, 

merekomendasikan penggunaan senyawa ini kedalam industri ramah lingkungan.

Kitosan yang merupakan senyawa turunan dari kitin dihasilkan dari proses 

deasetilasi dengan menggunakan NaOH konsentrasi tinggi, dimana sebagian besar 

kitin dan turunannya dihasilkan oleh hewan crustacea (Brine dan Paul, 1981). 

Muzzarelli dan Jeuniaux (1976) telah melaporkan bahwa kitin memiliki struktur 

yang berbeda-beda, yakni kitin-a, kitin-P, dan kitin-y. Kitin yang dihasilkan dari 

cangkang hewan crustacea, misalnya udang atau rajungan memiliki struktur a- 

kitin, sedangkan untuk struktur p-kitin dan y-kitin masing-masing dihasilkan oleh 

tulang cumi dan fungi (Muzzarelli dan Jeuniaux, 1976). Kitin dengan struktur a 

mempunyai struktur yang sangat rapat dengan ikatan antiparalel, sedangkan kitin-

1
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lebih terbaka dan fleksibel(3 dan y cenderung mempunyai struktur yang 

(Rochima, 2005). Chandumpai el al. (2004) didalam penelitiannya telah 

membandingkan kandungan kitosan yang dihasilkan dari cangkang udang dengan 

tulang cumi, dimana persentase kitosan yang dihasilkan dari serbuk tulang cumi 

sekitar 25-30% dari berat keringnya, sedangkan untuk kitosan yang dihasilkan 

dari serbuk cangkang udang yakni sekitar 15-20% dari berat keringnya. Hasil dari 

penelitian Rahayu dan Pumavita (2007) didapat bahwa kitosan yang dihasilkan 

dari serbuk cangkang rajungan sekitar 20-30% dari berat keringnya. Perbedaan

persentase kitosan yang dihasilkan dari tulang cumi dan cangkang crustacea dapat 

dijadikan sebagai perbandingan terhadap pemanfaatan kitosan tersebut.

Oksida logam Titanium dioksida (Ti02) merupakan material 

semikonduktor yang mempunyai aktivitas fotokatalitik relatif tinggi. Pada 

penelitian ini, Ti02 akan didispersikan kedalam kitosan yang bertindak sebagai 

supporting material untuk pembuatan nanokomposit kitosan-Ti02. Nanokomposit 

kitosan-Ti02 yang terbentuk menggabungkan antara fungsi kitosan sebagai 

adsorben dan Ti02 yang mempunyai aktifitas fotokatalitik tinggi (Mohadi dkk., 

2009). Penelitian ini juga membandingkan penggunaan kitosan dari cangkang 

rajungan yang mempunyai struktur-a dan tulang cumi yang mempunyai struktur- 

p. Kitosan yang dihasilkan dari proses deasetilasi kitin dari tulang cumi dan 

cangkang rajungan kemudian dikarakterisasi gugus fungsi dan ditentukan derajat 

deasetilasinya dengan spektrofotometer FT-IR. Selain itu, nanokomposit kitosan- 

Ti02 yang dihasilkan juga dikarakterisasi gugus fungsi dan kadar 

masing-masing dengan spektrofotometer FT-IR dan SEM/EDX, untuk kemudian

unsurnya
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diuji aktivitas fotokatalitiknya didalam fotodegradasi zat warna metilen biru yang 

digunakan dalam proses pewarnaan pada industri tekstil. Nanokomposit kitosan- 

Ti02 diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengurangi sifat 

toksik dari metilen biru yang dapat menaikkan kadar COD di perairan (Palupi,

2006).

1.2. Rumusan Masalah

Kitin yang terdapat didalam cangkang rajungan dan tulang cumi memiliki

struktur yang berbeda, yakni berupa kitin-a dan kitin-p. Kitin dengan struktur

yang berbeda tersebut kemudian dipreparasi menjadi kitosan-a dan kitosan-P

sebagai supporting material dan diperkaya dengan dispersi dari nanopartikel Ti02

untuk pembuatan nanokomposit kitosan-Ti02. Adapun kitosan yang berfungsi 

sebagai adsorben dan Ti02 yang mempunyai aktifitas fotokatalitik, diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan nanokomposit kitosan-Ti02 didalam 

fotodegradasi zat warna metilen biru didalam medium air. Selain itu, struktur P- 

kitosan yang cenderung lebih terbuka dibandingkan struktur a-kitosan dapat 

dijadikan sebagai pembanding pada proses fotodegradasi metilen biru.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapai dalam penelitian adalah:

1. Isolasi kitin-a dari cangkang rajungan dan kitin-p dari tulang 

untuk dipreparasi masing-masing menjadi kitosan-a dan kitosan-p.

cumi
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2. Karakterisasi kitosan-a dan kitosan-P hasil deasetilasi dengan

spektTofotometer FT-IR untuk penentuan derajat deasetilasi.

3. Pembuatan nanokomposit kitosan-Ti02 dan karakterisasinya 

menggunakan spektrofotometer FT-IR dan SEM/EDX, serta aplikasi 

nanokomposit kitosan-Ti02 untuk fotodegradasi zat warna metilen biru

didalam medium air.

Manfaat Penelitian1.4.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal

pengembangan dan pemanfaatan cangkang rajungan dan tulang cumi yang

mengandung kitin, serta modifikasinya sebagai nanokomposit kitosan-Ti02 untuk

keperluan penanganan pencemaran perairan, seperti limbah zat warna melalui

pendekatan aktivitas fotokatalitik Ti02.
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